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Abstract 

The process of identifying the needs of the Kelulut Trigona Reborn Honey Farmers group in South Sangatta 

was carried out by PT. Pertamina as part of the CSR program. The research was conducted with the aim of 

examining in more depth the identification of needs that have been carried out in the CSR program of PT. 

Pertamina in the Trogona Reborn South Sangatta farmer group. The research was carried out using a 

qualitative descriptive research type, data collection was carried out by interview method. The stage of 

identifying the needs of the trigona reborn farmer group in the assistance effort carried out by PT. Pertamina 

is carried out independently by farmer groups, PT. Pertamina is only a facilitator. Needs identified include 

the need for the development of traditional production processes, maintenance or risk of natural damage 

and then product marketing issues. However, even though the identification of needs was carried out 

personally, Pertamina continued to carry out the identification process via whatsapp and carried out follow-

up to the field where the problems were reported. 

 

Keywords: Identification of Needs, CSR Program, UMKM 

Abstrak 

Proses identifikasi kebutuhan yang dilakukan terhadap kelompok Tani Madu Kelulut Trigona Reborn di 

Sangatta Selatan dilakukan Oleh PT. Pertamina sebagai bagian dari program CSR. Penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk mengkaji lebih mendalam identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan pada program 

CSR PT. Pertamina pada kelompok tani Trogona Reborn Sangatta Selatan. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara. Tahap identifikasi kebutuhan kelompok tani trigona reborn dalam upaya pendampingan yang 

dilakukan oleh PT. Pertamina dilakukan secara mandiri oleh kelompok Tani, PT. Pertamina hanya sebagai 

fasilitator. Kebutuhan yang teridentifikasi diantaranya perlunya pegembangan dari proses produksi yang 

tradisional, pemeliharaan atau resiko kerusakaan alam kemudiaan masalah pemasaran produk. Namun 

meskipun identifikasi kebutuhan dilakukan secara pribadi pihak pertamina tetap menjalankan proses 

identifikasi pula melalui whatsapp dan melakukan tindak lanjut ke lapangan tempat pelaporan kendala 

terjadi. 

Kata kunci: Identifikasi Kebutuhan, Program CSR, UMKM  
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PENDAHULUAN 

 Terbatasnya lapangan pekerjaan telah meningkatkan jumlah pengangguran sehingga banyak 

masyarakat yang beralih menjadi wirausaha. Kewirausahaan bisa dihasilkan dari learning by 

doing, juga dari semangat mengambil resiko tanpa takut (Abu et al. 2023). Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah atau yang biasa disingkat UMKM kini telah banyak ditemui. UMKM berperan penting 

dalam penyerapan tenaga kerja dan proses pemberdayaan masyarakat. Layyinaturrobaniyah & 

Muizu (2017:4) menyatakan bahwa UMKM memiliki potensi tumbuh kembang yang besar dalam 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Artinya bahwa UMKM berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, untuk mengoptimalkan potensi tersebut maka perlu 

adanya standar sebagai UMKM baik yang harus dipenuhi. Perlu adanya inovasi yang dilakukan 

dalam menghadapi persaingan pasar (Fitriyani et al. 2023). Persaingan yang dimaksud berupa 

pengenalan peralatan, sistem, produk atau jasa, teknologi proses produksi, atau sebuah sistem 

administrasi yang baru.  

 UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia berupa kedudukannya 

sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, baik dari penyedia lapangan 

kerja, pencipta pasar baru serta penyumbang berbagai inovasi baru untuk suatu usaha (Irawan, 

Haidar, and Sutrisno 2022). Pelaku usaha harus jeli melihat kebutuhan baru masyarakat dan bisa 

menjadi peluang dalam memulai usaha. Aribawa (2016:4) menjelaskan bahwa usaha dapat 

dikatakan baik apabila memiliki keberlanjutan usaha (business sustainability) pada UMKM dilihat 

dari keberhasilan dalam melakukan inovasi, pengelolaan karyawan dan pelanggan serta 

pengembalian terhadap modal awalnya. Dimana hal ini memperlihatkan bahwa UMKM harus 

memiliki orientasi untuk berkembang dan melihat peluang inovasi secara berkesinambungan. 

Untuk menjadi UMKM yang baik dan terus berkembang tentunya tidak bisa terjadi dengan 

sendirinya, maka dari itu perlu dilakukan usaha-usaha tertentu untuk mewujudkan tujuannya. 

UMKM merupakan tulang punggung dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian dan industri 

suatu negara (Rosmiati et al. 2022).  Dalam mencapai tujuannya UMKM tentu di hadapkan oleh 

berbagai macam permasalahan. Salah satu faktor yang menyebabkan UMKM memiliki masalah 

yaitu bangkrut karena semakin naiknya harga bahan baku sehingga pengusaha harus memutar otak 
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untuk dapat bertahan(Hidayat et al. 2016). 

 Budiarto (2018:17) menjelaskan bahwa permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM 

adalah dari segi pengelolaan seperti bidang permodalan, pemasaran, bahan baku, teknologi 

produksi, serta permasalahan manajemen termasuk didalamnya manajemen sumber daya manusia 

serta manajemen keuangan. Seperti yang kita ketahui, UMKM umumnya adalah usaha yang 

relative kecil sehingga modal yang dimiliki terbatas hanya pada modal pribadi pemilik selain modal 

pribadi untuk mengajukan permodalan pada pihak ketiga sangat sulit apabila UMKM belum 

berkembang, dalam hal pemasaran UMKM juga kebanyakan masih mengandalkan pemasaran dari 

mulut kemulut, apalagi UMKM di daerah yang belum banyak memanfaatkan teknologi dalam 

pemasarannya. Kinerja pegawai perlu dimiliki sebagai kemampuan, aplikasi, dan hasil kerja dari 

apa yang dilakukan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka dapat dikatakan 

bahwa kemampuan kepribadian profesional dan interaksi dengan masyarakat dan lingkungan kerja 

(Ikram, Ngurah, and Noor 2020). Mempertahankan pelanggan yang ada pada umumnya akan lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan mencari pelanggan baru karena pelanggan yang loyal akan 

memberikan peluang pembelian ulang yang konsisten (Nursandi, Haidar, and Ellyawati 2022). 

Tidak hanya itu, dengan modal yang terbatas maka UMKM hanya bisa berproduksi 

seadanya sesuai dengan modal yang dimiliki. Dalam usaha istilah persediaan meliputi persediaan 

bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Peranan persediaan dalam operasi suatu usaha 

sangat penting sehingga perlu metode penilaian yang tepat untuk memperoleh hasil usaha yang 

sesuai dengan periode pembukuannya (Asrian and Astuti 2021). Terkait manajemen sumber daya 

manusia dan keuangan kebanyakan UMKM hanya dilakukan secara sederhana oleh pemilik bukan 

tenaga profesional. Apabila permasalahan tersebut tidak dapat diatasi dengan baik oleh para pelaku 

UMKM maka tidak menutup kemungkinan usaha yang dibangun akan mengalami kerugian, kalah 

bersaing dengan perusahaan besar hingga terpaksa harus tutup atau gulung tikar. Permasalahan 

yang dipaparkan secara umum diatas juga dialami oleh kelompok tani trigona reborn di Sangatta 

Selatan, berdasarkan Observasi awal serta wawancara terhadap perwakilan kelompok tani 

trigona reborn di Sangatta Selatan diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

terkait produksi madu kelulut. Diantaranya dalam bidang produksi, pemasaran, kurangnya modal 
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hingga proses distribusi. Perkembangan zaman dari masa ke masa begitu cepat meningkat 

menyebabkan banyak fenomena yang terjadi disekitar lingkungan. Perlu adanya kualitas 

pelayanan yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi harapan konsumen (Syarfina, Reza, and Noor 2021). 

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut diperlukannya pendampingan terhadap 

kelompok tani trigona reborn dalam usaha produksi madu kelulut, pendampingan yang 

dilakukan diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu terkait pendampingan UMKM diantaranya oleh Triwibowo (2021:100) 

berdasarkan hasil pendampingan didapati bahwa produksi meningkat terlihat dari jumlah sarang 

lebah madu menjadi lebih banyak, serta produksi madu menjadi tiga puluh liter perbulannya selain 

itu kemasan yang lebih menarik pasar dan meningkatkan pembelian. Penelitian lain dilakukan oleh 

Faizillah, Kusmiati dan Liana (2022) hasil penelitian bahwa metode pendampingan yang 

dikembangkan efektif untuk meningkatkan produktivitas serta daya beli produk hasil UMKM 

tersebut, artinya proses pendampingan berhasil mengatasi masalah yang dihadapi UMKM tersebut. 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) di Kalimantan Timur salah satunya adalah 

diimplementasikan oleh Perusahaan PT. Pertamina. Program CSR PT. Pertamina adalah 

memberdayakan para petani madu kelulut yang tergabung pada kelompok tani Trigona Reborn 

Sangatta Selatan. Pemberdayaan yang dilakukan dimulai dengan tahapan identifikasi kebutuhan, 

agar agar solusi yang diberikan tepat sasaran dan dapat diterapkan dengan efektif. Artinya program 

pemberdayaan masyarakat melalui program CSR PT. Pertamina dapat berdampak bagi masyarakat 

khususnya masyarakat petani madu kelulut. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih mendalam identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan pada program CSR PT. 

Pertamina pada kelompok tani Trogona Reborn Sangatta Selatan 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan di 

wilayah Sangatta Selatan. Pengambilan informan berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam 

penelitian yaitu petani madu trigona reborn di sangatta selatan. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan melakukan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di 

lapangan. Tujuan observasi adalah mendeskripsikan suatu fakta yang ada. Observasi yang 

dilakukan merupakan observasi secara langsung pada petani madu. Wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang memuat garis besar pokok-pokok 

permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam hal ini diharapkan agar apa yang akan peneliti 

tanyakan kepada informan tidak terlalu jauh dengan pokok permasalahan. Peneliti mewawancarai 

petani madu kelulut trigona reborn di sangatta selatan. Dalam penelitian Kulitatif teknik analisisi 

data yang digunakan adalah model miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, penyajian data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya, tidak bisa dipungkiri bahwa 

sudah banyak selain UMKM yang berkembang menjadi lebih besar (Surdayanti, Ellyawati, and 

Piar 2022). Proses identifikasi kebutuhan dilakukan bersamaan dengan tahap penyadaran, tahapan 

tersebut mencakup langkah apa saja yang ditempuh pihak pertamina selaku pendamping untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan produksi pemasaran dan lain 

sebagainya yang dihadapi secara sadar maupun tidak sadar oleh pihak yang didampingi dalam hal 

ini petani Madu Kelulut yang tergabung dalam kelompok tani trigona reborn di Sangatta Selatan. 

Oleh karena itu pada proses ini penjelasan hasil penelitian akan dibagi menjadi dua yaitu langkah 

atau kegiatan apa yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah, serta masalah apa yang berhasil 

teridentifikasi.  

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 

pada tahapan identifikasi masalah pihak pertamina hanya berperan sebagai penyedia solusi saja. 

Dimana pada tahap identifikasi masalah ini para anggota kelompok tani trigona reborn di Sangatta 

Selatan sangat mandiri, proses identifikasi masalah yang dilakukan melalui mekanisme 

musyawarah atau dirundingkan terlebih dahulu serta sudah memanfaatkan teknologi seperti grup 

whatsapp sehingga fleksibel dan dapat diinformasikan kapan pun. Namun meskipun identifikasi 

masalah dilakukan secara pribadi pihak pertamina tetap menjalankan proses identifikasi pula 
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melalui whatsapp dan melakukan tindak lanjut ke lapangan tempat pelaporan kendala terjadi. 

Dapat disimpulkan bahwa kelompok tani melakukan identifikas masalah yang dihadapi secara 

mandiri yang kemudian akan didiskusikan kembali pada ruang obrolan whatsapp yang didalamnya 

juga terdapat pihak pendamping dalam hal ini pihak pertamina. 

 Melalui identifikasi masalah yang dilakukan kelompok tani secara mandiri ada beberapa 

masalah yang dialami kelompok tani trigona reborn di Sangatta Selatan adalah terkait produksi 

yang terganggu berkaitan dengan pemeliharaan alat serta hama selain itu ada masalah yang 

berkaitan dengan kerusakan alam atau penebangan pohon sembarangan sehingga kadang ada 

pohon sarang lebah yang ikut terpotong. Proses identifikasi masalah dilakukan secara mandiri oleh 

kelompok tani, dalam hal ini pertamina hanya sebagai fasilitator. Proses identifikasi masalah yang 

dilakukan berkaitan dengan pengamatan yang dilakukan. Pada mekanismenya pengamatan ini 

kemudian didiskusikan pada ruang obrolan aplikasi whatsapp yang didalamnya juga bergabung 

pihak pendamping yaitu pertamina. Hal ini menandakan bahwa proses pendampingan yang 

dilakukan telah memanfaatkan teknologi yang ada dalam hal ini aplikasi whatsapp.  

Alia dan Irwansyah (2018:12) menjelaskan bahwa teknologi saat ini banyak memberikan manfaat 

bagi manusia, salah satunya adalah percepatan informasi. Dengan penggunaan teknologi whatsapp 

pada proses pendampingan ini lebih mudah bagi petani dan pihak pertamina untuk berkomunikasi 

serta menghemat waktu dan tenaga karena dapat dilakukan sambil bekerja atau melakukan hal 

lainnya. Pemasaran perlu dilakukan dengan memperluas jangakauan target konsumen dan 

menunjang penjualan menjadi lebih baik serta mengelola secara optimal sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas usahanya(Pratiwi, Ellyawati, and Permatasari 2022). 

PT. Pertamina akan menindak lanjuti setiap keluhan yang ada atau permintaan tolong dari 

para petani salah satunya adalah dengan datang langsung ke lapangan dan melakukan pengecekan 

terhadap apa yang disampaikan, lalu kemudian akan dicari solusi atau jalan keluarnya bersama 

melalui musyawarah didalam grup whatsapp yang ada. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Sarwoprasojo (2017:166) yang menjelaskan bahwa kelompok tani umumnya mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi petani aktif dengan melalui musyawarah, hal ini yang juga terlihat pada 

kelompok tani trigona reborn dimana mereka berdiskusi dan melakukan musyawarah didalam grup 
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whatsapp yang fleksibel dan dapat digunakan dimana saja. Hal ini juga didukung oleh pendapat 

dari Untoro (2021:679) yang menjelaskan bahwa proses identifikasi masalah hanya dapat 

dilakukan dan efektif dilakukan oleh pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini sudah tepat 

dimana kelompok tani menaksir sendiri apa yang menjadi hambatan pada berlangsungan usahanya 

sehingga pihak pertamina dapat dengan mudah menyesuaikan program pendampingan agar sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan. 

 Dijelaskan sebelumnya bahwa identifikasi masalah yang dilakukan oleh kelompok tani 

trigona reborn dilakukan secara mandiri dengan mekanisme penyampaian digrup, namun tidak 

serta merta langsung diberikan solusi oleh pihak pertamina namun dilakukan terlebih dahulu 

tindak lanjut seperti pengecekan kelapangan. Dari diskusi bersama kelompok tani trigona reborn 

dari awal tahun 2020 akhirnya teridentifikasilah masalah-masalah yang paling pokok dalam usaha 

tani ini. Hal ini menandakan bahwa pentingnya untuk melakukan pengecekan langsung 

kelapangan terkait permasalahan yang ada meskipun sudah dikomunikasikan dengan pihak terkait, 

hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Sulastri (2021:1826) yang menyatakan bahwa 

proses pendampingan akan terlaksana secara efektif apabila dilakukan langsung kelapangan serta 

melalui wawancara pihak terkait.  

Masalah yang berhasil menjadi fokus program pertamina ialah, masalah pemasaran, proses 

produksi yang masih dilakukan secara tradisional karena rasa takut akan merusak lingkungan yang 

ada. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurwati dan Swastika (2011:25) yang 

menjelaskan bahwa kelompok tani sangat kesulitan dalam memasarkan produk serta berproduksi 

secara maksimal dikarenakan alat-alat yang digunakan masih sangat tardisional, hal ini juga 

sejalan dengan Tanjung dan Saputra (2021:3091) yang menjelaskan bahwa kebanyakan kelompok 

tani di Indonesia masih belum mengerti cara berproduksi secara maksimal serta terhambat dalam 

memasarkan produk sehingga pendapatan yang ada belum maksimal.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa tahap identifikasi kebutuhan kelompok tani trigona reborn dalam upaya 
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pendampingan yang dilakukan oleh PT. Pertamina dilakukan secara mandiri oleh kelompok Tani, 

PT. Pertamina hanya sebagai fasilitator yang kebanyakan komunikasi dilakukan melalui grup 

whatsapp. Kebutuhan yang teridentifikasi diantaranya perlunya pegembangan dari proses produksi 

yang tradisional, pemeliharaan atau resiko kerusakaan alam kemudiaan masalah pemasaran 

produk. Namun meskipun identifikasi kebutuhan dilakukan secara pribadi pihak pertamina tetap 

menjalankan proses identifikasi pula melalui whatsapp dan melakukan tindak lanjut ke lapangan 

tempat pelaporan kendala terjadi. 
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